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Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Qosim Hafs bin 'Umar, dia berkata:
telah menceritakan kepada kami Abu Hatim Ar-razi, dia berkata: telah
menceritakan kepada kami Abu Salama, dia berkata: telah menceritakan kepada
kami Hammad, dari Humaid, dari Al-hasan, dari Abu Darda’, dia berkata:
"Jadilah engkau orang berilmu, atau Orang yang menuntut ilmu, atau
Orang yang mau mendengarkan ilmu, atau Orang yang menyukai ilmu. dan
janganlah engkau menjadi orang yang kelima maka kamu akan celaka”
Aku bertanya kepada Al-Hasan, **Siapakah yang Kelima?",
dia menjawab: Al-mubtadi’ (orang yang melakukan bid*ah).

! Ibnu Batthoh, Al-ibanatul Kubra, Jilid Pertama(Darur Royah : 1994 M/ 1415 H, Hadis ke 210),
341.
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ABSTRAK

Nova Motmainnah, 2023, Pelaksanaan Karakter Islami Melalui Sholat Duhur
Berjamaah dalam Membentuk Disiplin Siswa di SMP Negeri 1 Suboh
Situbondo.

Kata Kunci : Karakter Islami, Disiplin Siswa.

Pelaksanaan karakter islami melalui sholat duhur adalah konsep yang
mencakup implementasi nilai-nilai islam yang terkandung dalam sholat duhur
untuk membentuk dan menguatkan karakter islami serta membentuk kedisiplinan
siswa. Sholat sebagai ibadah yang wajib dalam islam, membutuhkan kedisiplinan
dan konsistensi dalam pelaksanaannya. Melalui praktek sholat yang teratur,
seseorang dibimbing untuk memperkuat nilai-nilai moral serta menghindari
perbuatan yang buruk dan tercela. Dengan mematuhi tatacara dan waktu sholat
dapat membentuk kedisiplinan secara alami pada pelakunya.

Penelitian ini memiliki dua fokus penelitian yaitu: 1) Bagaimana
pelaksanaan karakter islami ilahiyah melalui sholat duhur dalam membentuk
disiplin siswa di SMP Negeri 1 Suboh? 2) Bagaimana pelaksanaan karakter islami
insaniyah melalui sholat duhur dalam membentuk disiplin siswa di SMP Negeri 1
Suboh?

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara
semi terstruktur, observasi partisipasi pasif dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman dengan melakukan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. Keabsahan
data menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) pelaksanaan karakter islami ilahiyah
melalui sholat duhur berjamaah dalam membentuk disiplin di SMP Negeri 1
Suboh Situbondo menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap ketaatan
siswa dalam ibadah. Karakter Islami Ilahiyah menunjukkan bahwa siswa telah
mengalami perkembangan dalam pelaksanaan sholat. Awalnya, mereka
menjalankan sholat dengan aturan yang sangat ketat, namun seiring waktu,
mereka mulai melaksanakannya dengan sukarela meski tanpa diperintah guru.
Siswa juga menunjukkan kesungguhan dalam beribadah, terlihat dari perilaku
mereka yang menjalankan sholat dengan penuh khusyuk tanpa melakukan
kegiatan yang mengganggu atau mengurangi konsentrasi selama beribadah seperti
bergurau atau berbicara dengan teman saat melaksankan sholat. Mereka juga
menunjukkan ketaatan dalam memenuhi syarat-syarat dan rukun sholat dengan
benar. 2) Sementara itu, karakter Islami Insaniyah tercermin dari perilaku sosial
siswa di luar konteks ibadah. Perilaku sopan saat berpapasan dengan guru, mereka
mengucapkan salam ketika bertemu guru, baik di lingkungan sekolah maupun di
luar sekolah, serta bersalaman dengan sopan. Selain itu, siswa juga menunjukkan
kepedulian terhadap teman maupun guru dengan mengunjungi dan memberikan
dukungan saat ada yang sakit atau sedang mengalami musibah. Juga penurunan
pelanggaran siswa. Ini menunjukkan adanya perubahan positif dalam sikap dan
perilaku siswa dalam menghormati guru serta menjaga kedisiplinan di sekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter merupakan peraturan yang ditujukan untuk
mengembangkan karakter peserta didik sebagai bagian dari proses
pembelajaran di sekolah. Dengan adanya Peraturan Presiden ini
diharapkan pendidikan karakter menjadi bagian penting dari proses
pembelajaran di sekolah. Hal ini akan membantu mengembangkan
karakter peserta didik yang baik dan bermanfaat bagi kehidupan mereka di
masa depan.?

Manajemen pendidikan  karakter dalam Islam menekankan
pengembangan potensi- manusia secara menyeluruh agar bisa menjadi
perwakilan Tuhan untuk membangun dunia sesuai dengan ajaran Allah
yang terdapat dalam Al-Qur'an.? Jika dijalankan dengan baik, ajaran Islam
bisa diterapkan secara luas di dunia modern meskipun terdapat
ketidakselarasan antara nilai-nilai Al-Qur'an dan arus modernitas. Di barat,
pendidikan karakter cenderung fokus pada moralitas lokal, sedangkan

Islam menekankan prinsip agama, hukum, dan ibadah sebagai pendorong

2 Sekretariat Negara RI. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter, BAB | Pasal 5.

% Saihu, “Qur’anic Perspective on Total Quality Management (TQM) and its Implementation in

the Institution of Islamic Education,” Mumtaz: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Keislaman 4, no. 1
(2020): 13-16.



perilaku yang baik.* Surat An-Nisa/4:149 menegaskan pentingnya
pengembangan karakter moral, yang berbunyi:

(VER) o8 500 &8 & g gl be 13883 31 53add 51154 15 ¢

"Jika kamu menyatakan sesuatu kebajikan, menyembunyikannya,
atau memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain), maka sungguh, Allah
Maha Pemaaf, Maha Kuasa." (QS. An-Nisa' 4: Ayat 149)°

Dari firman di atas, kita dapat memahami adanya kesamaan konsep
antara pendidikan akhlak dan pendidikan karakter. Konsep pendidikan
karakter dalam Islam menekankan pentingnya tindakan (sikap) dan
kebiasaan siswa, sehingga mereka dapat dengan mudah menginternalisasi
perilaku baik tanpa harus mempertimbangkan secara terus-menerus, saat
berinteraksi di tengah masyarakat. Ini menyoroti pentingnya pembentukan
karakter yang kuat melalui kebiasaan dan tindakan yang baik dalam
kehidupan sehari-hari.®

Pendidikan karakter adalah usaha sungguh-sungguh dalam
membentuk dan mengembangkan nilai-nilai etika, baik bagi individu
maupun seluruh masyarakat. Menurut Khan, pendidikan karakter adalah
proses sadar dan terencana untuk mengarahkan anak didik menuju
peningkatan kualitas pendidikan dan perkembangan karakter yang

melibatkan pembinaan kompetensi intelektual, karakter, dan keterampilan

* Syamsul Ma’arif, Revitalisasi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Graha llmu. 2007), 15.
® Departemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemah, (Surabaya: UD Halim, 2013),

102.

® Asmaun Sahlan, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam (Kajian Penerapan Pendidikan
Karakter di Lembaga Pendidikan Islam)”, Jurnal el-Hikmah (2017): 139-150.



yang baik.” Dalam pelaksanaannya, sholat Duhur berjamaah dapat
digunakan sebagai salah satu cara untuk mengembangkan karakter Islami
dan nilai Regius di sekolah.

Sholat adalah suatu ibadah yang bertujuan untuk mencapai derajat
sebagai orang yang bertakwa di hadapan Allah SWT. Tagwa sendiri
memiliki dua dimensi hubungan, yaitu hubungan vertikal antara manusia
dengan Tuhan dan hubungan horizontal antara manusia dengan makhluk
lainnya. Ketakwaan yang baik dan benar adalah takwa yang mengandung
hubungan seimbang antara Kholig dengan makhluk atau yang disebut
habblumminallah dan antara makhluk dengan makhluk
habblumminannas.®

Penjelasan tentang hablum minallah dan hablum minannas dapat
kita temukan dalam sholat. pembukaan takbir (Takbiratul Thram) yang Kita
lakukan di awal sholat merupakan penjelasan dari hablum minallah. yang
di sini kita mengatakan Allahu Akbar (Allah Mahabesar), yang artinya Kita
sangat kecil di hadapan-Nya. Sedangkan Hablum minannas dijelaskan
dalam salam kita di akhir shalat. Dengan salam, kita berdoa untuk saudara-
saudara Muslim agar Allah memberi mereka rahmat dan keselamatan.

Sebagai saudara Muslim kita dianjurkan untuk menyapa dengan salam

” Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017), 109.

8 Abdul Natsir, "Tagwa: Keseimbangan Hablum Minallah dan Hablun Minannas," Kajian Islam di
Universitas Darul Ulum Jombang, 19 Mei, 2020, https://undar.ac.id/2020/05/19/taqwa-
keseimbangan-hablun-minalloh-dan-hablun-minannas/.



https://undar.ac.id/2020/05/19/taqwa-keseimbangan-hablun-minalloh-dan-hablun-minannas/
https://undar.ac.id/2020/05/19/taqwa-keseimbangan-hablun-minalloh-dan-hablun-minannas/

ketika bertemu, dan ini adalah bentuk hubungan antarmanusia yang sangat
baik.’

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sholat duhur
berjamaah dapat meningkatkan disiplin dan karakter siswa. Namun,
penelitian tersebut lebih banyak dilakukan di sekolah-sekolah yang
berbasis agama, sehingga masih sedikit penelitian terkait pelaksanaan
karakter islami melalui sholat duhur berjamaah disekolah umum,
khususnya di SMP Negeri 1 Suboh Situbondo.

Meskipun banyak sekolah yang melaksanakan kegiatan sholat
duhur  berjamaah, namun masih terdapat kekurangan dalam
pelaksanaannya. Misalnya, kegiatan sholat duhur berjamaah hanya
dilaksanakan dari hari senin sampai hari kamis saja, ada juga sekolah yang
menjadwal setiap kelas hanya melaksanakan kegiatan sholat duhur
beberapa kali secara bergantian, misalnya hari senin kelas 7, selasa kelas 8,
rabu kelas 9, dan seterusnya secara bergilir. Sehingga siswa tidak
melaksanakan sholat duhur secara konsisten.

Berbeda dengan pembiasaan tersebut, di SMP Negeri 1 Suboh
Situbondo, meskipun siswa SMP Negeri 1 Suboh banyak, namun seluruh
siswanya diwajibkan melaksanakan sholat duhur berjamaah tanpa
terkecuali. Ini menjadi satu hal yang menarik, meskipun terkendala sarana

musholla yang kurang cukup untuk menampung banyaknya siswa, dan

% Kantor Kementrian Agama Kabupaten Kebumen, “Seimbangkan antara HabluMinallah dan
HabluMinannaas," https://kebumen.kemenag.go.id/pembimbing-masyarakat-katolik/seimbangkan-
antara-hablu-minnallah-dan-hablu-minanaas/



https://kebumen.kemenag.go.id/pembimbing-masyarakat-katolik/seimbangkan-antara-hablu-minnallah-dan-hablu-minanaas/
https://kebumen.kemenag.go.id/pembimbing-masyarakat-katolik/seimbangkan-antara-hablu-minnallah-dan-hablu-minanaas/

harus dibagi menjadi dua tempat dan siswa harus menjadi dua sift. Hal ini
menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 Suboh Situbondo sangat konsisten
dalam melaksanakan kegiatan sholat duhur berjamaah, sehingga menjadi
nilai tambah bagi penelitian ini.

Pelaksanaan sholat duhur di SMP Negeri 1 Suboh Situbondo
berawal dari motivasi Guru Agama yang disampaikan pada kepala sekolah
dan guru-guru untuk mengadakan pelaksanaan sholat duhur berjamaah
disekolah dengan tujuan untuk meningkatkan kedekatan siswa dengan
Allah SWT, mempraktekkan ilmu agama yang sudah dipelajari di kelas,
dan meningkatkan kedisiplinan siswa. Untuk saat ini selain pelaksanaan
Sholat duhur, SMP. Negeri 1 Suboh Situbondo juga melaksanakan Sholat
duha berjamaah. Dengan keadaan siswa yang semakin tahun semakin
bertambah banyak, maka pelaksanaan sholat duhur antara siswa dan siswi
tidak dilaksanakan dalam satu tempat, siswa melaksanakan sholat duhur di
Musholla dengan dua sift, sift pertama dari kelas 9 (a, b, c, d, e, f) dan
kelas 8 (a,b ¢), sisanya melaksanakan Sholat duhur pada sift kedua setelah
sift pertama selesai. Dan untuk Siswi melaksanakan sholat duhur di awla
sekolah tanpa sift kedua.™

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah di jelaskan,

peneliti tertarik mengkhususkan penelitian tentang "Pelaksanaan Karakter

19 Observasi di SMP Negeri 1 Suboh Situbondo, 29 Januari 2023.



Islami Melalui Sholat Duhur dalam Membentuk Disiplin Siswa di SMPN 1

Suboh Situbondo™.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan
diatas maka fokus penelitian dalam penelitian ini adalah :

a. Bagaimana pelaksanaan karakter islami llahiyah melalui Sholat duhur
dalam membentuk disiplin siswa di SMP Negeri 1 Suboh Situbondo?

b. Bagaimana pelaksanaan karakter islami Insaniyah melalui sholat duhur
dalam membentuk disiplin siswa di SMP Negeri 1 Suboh Situbondo?

. Tujuan Penelitian

Penelitian yang baik dan terarah dalam proses mencari data
maupun mengumpulkan data di lapangan, peneliti harus mempunyai
tujuan dalam penelitiannya. Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menganalisis pelaksanaan karakter islami llahiyah melalui
sholat duhur dalam membentuk disiplin siswa di SMP Negeri 1 Suboh
Situbondo.

b. Untuk menganalisis pelaksanaan karakter islami Insaniyah melalui
sholat duhur dalam membentuk disiplin siswa di SMP Negeri 1 Suboh
Situbondo.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian terdiri

dari manfaat teoritis dan manfaat praktis.



1. Manfaat teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini mampu menambah
khazanah keilmuan dan memperluas wawasan keilmuan terkait
pelaksanaan karakter islami dalam pembentukan kedisiplinan serta
mampu mengaplikasikan teori-teori yang terkandung untuk kehidupan

sehari-hari.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Peneliti
Manfaat penelitian bagi peneliti adalah untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang karakter islami, disiplin siswa, dan
pengaruh  sholat duhur dalam membentuk disiplin siswa,
menambah = wawasan,  meningkatkan keterampilan  serta
pengalaman bagi peneliti dalam melakukan penelitian kualitatif

dan analisis data.



b. Bagi Lembaga
Manfaat penelitian bagi lembaga dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dan pengajaran dilembaga tersebut, terutama
dalam aspek pengembangan karakter siswa, juga memberikan
bukti empiris tentang pengaruh pelaksanaan sholat duhur dalam
membentuk disiplin siswa yang dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan.
c. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Sebagai tambahan literatur, rujukan atau referensi bagi
peneliti selanjutnya terkait pelaksaan karakter islami melalui
sholat duhur dalam membentuk disiplin siswa.
d. Bagi Masyarakat
Sebagai ~ tambahan  informasi = tentang  pentingnya
pembentukan karakter islami pada generasi muda dan
menunjukkan pentingnya pelaksanaan sholat duhur dalam
membentuk disiplin siswa, sehingga dapat diterapkan oleh orang
tua dan pengajar diluar lingkungan sekolah.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi penjelasan dari masing-masing istilah yang
menjadi titik fokus atau kata kunci dalam judul penelitian. Definisi istilah
ini bertujuan untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman makna dari

istilah yang dimaksud oleh peneliti.



Berikut adalah definisi dari istilah-istilah yang digunakan dalam
penelitian ini:
1. Pelaksanaan Karakter Islami Melalui Sholat Duhur

Pelaksanaan merupakan fungsi dari manajemen yaitu fungsi
actuating. Fungsi actuating (pelaksanaan) dalam manajemen
merupakan tahap penting dalam proses pengelolaan suatu proyek,
kegiatan, atau strategi bisnis. Tahap ini melibatkan implementasi
rencana dan keputusan yang telah dibuat sebelumnya oleh manajer atau
tim manajemen. Pelaksanaan yang baik memastikan bahwa rencana
yang telah ditetapkan dilaksanakan dengan efektif dan efisien, serta
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.'* Dalam penelitian ini,
pelaksanaan merujuk pada pengimplementasian karakter islami melalui
sholat duhur dalam membentuk disiplin siswa.

Karakter merupakan kualitas mental atau kekuatan moral,
akhlak, atau budi pekerti yang melekat pada diri seseorang sehingga
mampu menjadi pendorong atau penggerak dalam melakukan sesuatu.
Karakter islami adalah karakter yang pengamalannya berlandasan pada
ajaran islam yang bersumber dari alquran dan hadist.*> Dalam

penelitian ini karakter islami di implementasikan melalui sholat duhur.

1 Besse Marhawati, Pengantar Pengawasan Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 7.
12 Nur Chanifah dan Abu Samsudin, Pendidikan Karakter Islami: Karakter Ulul Albab Di Dalam
Al-Quran (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2019), 2.
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Pelaksanaan karakter islami melalui sholat duhur merupakan
upaya untuk membentuk dan menguatkan nilai-nilai karakter islami
pada individu melalui pelaksanaan Sholat duhur berjamaah.

Disiplin Siswa

Disiplin siswa merupakan ketertiban siswa dan kepatuhan siswa
terhadap peraturan yang berlaku di lingkungan sekolah baik disiplin
waktu dan disiplin sikap. Dalam penelitian ini, disiplin siswa menjadi
variabel yang ingin di kaji dalam hubungan dengan pelaksanaan
karakter islami melalui sholat duhur. Maksud dari Pelaksanaan Karakter
Islami Melalui Sholat duhur dalam membentuk disiplin siswa adalah
pengimplementasian karakter keislaman dengan membiasakan siswa
dalam melaksanakan sholat duhur guna dapat menumbuhkan dan
membentuk kedisiplinan siswa disekolah, baik kedisiplinan waktu
maupun sikap. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti memilih
judul Pelaksanaan Karakter Islami Melalui Sholat Duhur dalam
Membentuk Disiplin Siswa.

Maksud dari judul skripsi tersebut adalah untuk menyelidiki
bagaimana pelaksanaan sholat Duhur berjamaah dapat berperan dalam
membentuk disiplin siswa melalui pembentukan karakter Islami. Pada
dasarnya, sholat Duhur berjamaah dijadikan sebagai sarana atau alat
untuk mengembangkan karakter Islami siswa dan pada akhirnya
mempengaruhi tingkat disiplin mereka. Disiplin siswa di sini dapat

merujuk pada kedisiplinan dalam menjalankan ibadah, seperti
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konsistensi melaksanakan sholat sesuai waktu yang ditentukan. Selain
itu, disiplin siswa juga dapat mencakup sikap dan perilaku yang
tercermin dalam hubungan dengan guru, teman, serta menjaga etika dan
tata krama dalam interaksi sehari-hari.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam  skripsi  berfungsi  untuk
memberikan panduan kepada pembaca tentang bagaimana isi skripsi akan
disajikan secara terstruktur dan logis. Dengan menggunakan deskripsi alur
pembahasan, penulis akan memberikan gambaran secara rinci mengenai
konten yang akan dibahas di setiap bab. Hal ini membantu pembaca untuk
memahami dan mengikuti alur berpikir penulis serta menemukan
informasi yang relevan dengan mudah.

Bagian awal berisi halaman judul, persetujuan pembimbing,
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar.

Bab satu pendahuluan, latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian (teoritis dan praktis) definisi istilah dari
sistemika pembahasan.

Bab dua kajian kepustakaan memuat tentang penelitian terdahulu dan
kajian teori yang berkenan dengan masalah penelitian yang diteliti sesuai
dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian. Kajian teori meliputi
tentang Pelaksanaan karakter islami melalui sholat duhur berjamaah dalam

membentuk disiplin siswa di SMP Negeri 1 Suboh Situbondo.
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Bab tiga metode penelitian yang memuat tentang pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat penyajian data dan analisis data memuat tentang gambaran
objek penelitian, penyajian data dan analisis data, serta pembahasan
temuan.

Bab lima vyaitu penutup, dalam bab ini menjelaskan tentang
kesimpulan dari beberapa pembahasan, dan berisi tentang saran-saran bagi
pihak yang bersangkutan. Selanjutnya skripsi ini diakhiri daftar pustaka
dan lampiran-lampiran sebagai pendukung didalam pemenuhan

kelengkapan data skripsi.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian  terdahulu  digunakan peneliti  untuk  mencari
perbandingan dan inspirasi baru dalam menentukan keunikan dalam
penelitian yang akan dilakukan. Walaupun penelitian terdahulu dapat
dijadikan referensi informasi, pendukung teori dan hipotesis penelitian
yang diusulkan, namun peneliti harus menghindari duplikasi atau plagiasi
dengan tidak meng-copy paste tulisan yang ada dalam penelitian terdahulu
sehingga orisinilitas penelitian yang dilakukan dapat dipertanggung
jawabkan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai
bahan perbandingan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Jurnal Manajemen pendidikan, Vol 2, No 2, Agustus 2020: 157-171,
yang tulis oleh Cindy Mistiningsih dan Eni Fariyatul Fahyuni dengan
judul "Manajemen Islamic Culture Melalui Pembiasaan Sholat Dhuha
Berjamaah Dalam Meningkatkan Karakter Kedisiplinan Siswa".
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen
Islamic culture melalui pembiasaan salat Dhuha berjamaah dalam
meningkatkan karakter kedisiplinan siswa. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa pembiasaan salat Dhuha berjamaah dapat
meningkatkan kedisiplinan siswa, terutama dalam hal ketepatan waktu

dan keteraturan kegiatan. Selain itu, pembiasaan salat Dhuha

14
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berjamaah juga dapat membantu memperkuat nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari siswa.*®

2. Jurnal Basicedu, Vol 5, No 5, 2021: 4190-4197, oleh Alfi Khairil
Huda, Maria Montessori, Yalvema Miaz, dan Rifma dengan judul
penelitian "Pembinaan Karakter Disiplin Siswa Berbasis Nilai
Religius di Sekolah Dasar". Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas pembinaan karakter disiplin siswa berbasis
nilai religius di sekolah dasar. Hasil penelitian mereka menunjukkan
bahwa pembinaan karakter disiplin siswa berbasis nilai religius dapat
meningkatkan disiplin siswa secara signifikan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi pembiasaan nilai-nilai
religius, penggunaan sistem penghargaan dan hukuman yang adil,
serta partisipasi aktif orang tua dan guru dalam proses pembinaan
karakter.

3. Skripsi Kukuh Prasetyo Nugroho Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 2017, dengan judul
"Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Pembiasaan Sholat
Dhuha di SLB N Purbalingga”. Hasil penelitiannya menunjukkan

bahwa pembiasaan salat Dhuha dapat membantu meningkatkan

3 Cindy Mistiningsih, “Manajemen Islamic Culture Melalui Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah
Dalam Meningkatkan Karakter Kedisiplinan Siswa,” Manazhim: Jurnal Manajemen dan limu
Pendidikan 2, no. 2 et. al. (Agustus, 2020): 157.

1 Alfi Khairil Huda, “Pembinaan Karakter Disiplin Siswa Berbasis Nilai Religius di Sekolah
Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 5(2021): 4190.
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kedisiplinan siswa di SLB Purbalingga. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini meliputi pembiasaan salat Dhuha secara berkala,

pengawasan yang ketat dari guru dan orang tua, serta penggunaan
penghargaan dan hukuman yang adil.*

4. Skripsi Nurhalis, Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu (2018), judul
penelitian "Implementasi Manajemen Pembiasaan Sholat berjamaah
Terhadap Pengembangan Religius Culture Peserta Didik di SMP
Negeri 2 Palu”. Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan shalat berjamaah di SMP Negeri 2 Palu dilakukan setiap
hari dan dapat dianggap cukup baik, meskipun masih ada beberapa
kendala dalam pelaksanaannya. Pelaksanaan shalat berjamaah juga
memiliki implikasi positif terhadap pengembangan budaya keagamaan
para peserta didik di sekolah. Peserta didik menunjukkan perilaku
religius setiap hari di dalam dan di luar sekolah. Beberapa kegiatan
keagamaan yang dilakukan oleh peserta didik di SMP Negeri 2 Palu
antara lain shalat dzuhur berjamaah, kegiatan IMTAQ, tadarus al-

Qur'an, mempraktikkan budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan

santun), serta pesantren kilat di bulan Ramadan. *°

5 Kukuh Prasetyo Nugroho, "Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui Pembiasaan Sholat
Dhuha di SLB N Purbalingga,” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2017).
18 Nurhalis, "Implikasi Manajemen Sholat Berjamaah Terhadap Pengembangan Religius Culture
Peserta Didik di SMP Negeri 2 Palu," (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Palu, 2018).
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Dari hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa
pelaksanaan shalat berjamaah memiliki dampak yang positif dalam
pengembangan religius culture peserta didik di SMP Negeri 2 Palu,
membantu membentuk sikap dan perilaku yang lebih baik serta
memperkuat ikatan keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.

. Skripsi Atika Ramadhani Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam Negeri
Fatmawati Soekarno Bengkulu (2021) dengan judul "Implementasi
Shalat Dhuha Dalam Pembentukan Karakter Siswa Smp N 3 Tebat
Karai Kabupaten Kepahiang”. Penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi implementasi  program pembiasaan salat Dhuha
dalam pembentukan karakter siswa di SMP N 3 Tebat Karai
Kabupaten Kepahiang. = Penelitian = ini =~ menunjukkan bahwa
pelaksanaan program pembiasaan shalat Dhuha di SMP N 3 Tebat
Karai dilaksanakan secara berkelanjutan setiap hari Jumat dan
dipantau oleh guru pendamping dan wali kelas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiasaan salat Dhuha memiliki dampak
positif dalam pembentukan karakter siswa, terutama dalam
meningkatkan akhlak dan sifat agamis siswa. Faktor pendukung untuk
pelaksanaan pembiasaan salat Dhuha termasuk motivasi dari guru dan
orang tua, kesadaran dan antusiasme siswa, serta ketersediaan sarana
dan prasarana yang cukup. Namun, ada kendala dari guru dan siswa

yang dapat menjadi faktor penghambat untuk pelaksanaan program



ini. Secara keseluruhan,

penelitian
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menunjukkan bahwa

pembiasaan salat Dhuha dapat menjadi strategi yang efektif untuk

membentuk karakter siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan

agama Islam di sekolah.*’

Tabel 2.1
perbedaan dan persamaan kajian terdahulu
No | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
1 | Cindy Mistiningsih, | e Menggunakan metode | o Objek penelitian dalam
“Manajemen Islamic penelitian kualitatif kedua penelitian
Culture  Melalui | o Berfokus pada pengaruh | tersebut berbeda,
Pimﬁlasaan _3h0|a; sholat terhadap karakter |  penelitian Cindy
[D)aluan? Berjamaa dan disiplinsiswa | Mistiningsih dan Eni
r . e Melibatkan  praktik Fariyatul Fahyuni
Meningkatkan salat sebagai metode |  parfokus ada
Karakter intervensi untuk : p
Kedisiplinan meninakatkan pembiasaan salat Dhuha
Siswa,” Manazhim: eningkatkan -~ berjamaah,  sedangkan
Jurnal - Manajemen | Karakter dan disiplin | penelitian ini ‘berfokus

dan Ilmu Pendidikan
2, No. 2 Et. Al
(Agustus, 2020)

siswa.

pada pelaksanaan salat
Dzuhur.

2 | Alfi Khairil Huda,
“Pembinaan
Karakter  Disiplin

Siswa Berbasis Nilai
Religius Di Sekolah

Menggunakan metode
penelitian kualitatif
Membahas tentang

kedisiplinan siswa

Dalam penelitian
terdahulu berfokus pada
pembinaan karakter
disiplin  siswa  dengan
mempertimbangkan nilai-

Dasar,” Jurnal nilai religius, sedangkan

Basicedu 5, No. dalam  penelitian  ini

5(2021) berfokus pada
pelaksanaan sholat duhur
sebagai pembentukan
disiplin siswa.

3 | Kukuh Prasetyo | e Menggunakan metode Penelitian skripsi Kukuh
Nugroho, penelitian kualitatif Prasetyo menfokuskan
"Pembentukan e Berfokus pada pengaruh pada pembiasaan sholat
Karakter  Disiplin | sholat terhadap disiplin | dhuha guna membentuk
Siswa Melalui siswa karakter disiplin  pada
Pembiasaan Sholat | o Melibatkan  praktik siswa SLB sedangkan
Dhuha Di SLB N salat sebagai metode dalam  penelitian  ini
Purbalingga", intervensi untuk berfokus pada

7 Atika Ramadhani, "Implementasi Shalat Dhuha Dalam Pembentukan Karakter Siswa Smp N 3
Tebat Karai Kabupaten Kepahiang," (Skripsi Universitas Islam Negeri Fatmawati Soekarno

Bengkulu, 2021).
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(Skripsi, Institut
Agama Islam Negeri
Purwokerto, 2017).

meningkatkan
karakter dan disiplin
siswa.

pelaksanaan sholat duhur
sebagai bentuk Kkarakter
islam dalam
meningkatkan
kedisiplinan pada siswa
SMP.

Nurhalis, "Implikasi Sama-sama o Penelitian  sebelumnya
Manajemen  Sholat menggunakan  metode lebih  fokus  pada
Berjamaah Terhadap penelitian kualitatif dan pembinaan karakter
Pengembangan melakukan penelitian di siswa secara umum,
Religius Culture SMP Negeri sedangkan penelitian ini
Peserta Didik di Berkaitan dengan lebih  spesifik dengan
SMP Negeri 2 Palu", pelaksanaan sholat mengaitkan langsung
(IAIN Palu, 2018). duhur berjamaah dengan pelaksanaan

disekolah sholat duhur berjamaah.

Menekankan o Berbeda lokasi

pembentukan  Kkarakter penelitian.

islami  dan  disiplin

siswa

Keduanya melibatkan

pengamatan  terhadap

pelaksanaan sholat

duhur sebagai salah satu

faktor dalam

membentuk  karakter

dan disiplin siswa.

Keduanya

mengidentifikasi

implikasi  positif dari

pelaksanaan sholat

duhur terhadap perilaku

dan budaya keagamaan

siswa.
Atika  Ramadhani, Menggunakan jenis | o Berbeda pada
"Implementasi penelitian kualitatif implementasi sholatnya,
Shalat Dhuha Dalam Berfokus pada pengaruh dalam penelitian Skripsi
Pembentukan sholat Atika fokus pada
Karakter Siswa Smp Melibatkan  praktik implementasi sholat
N 3 Tebat Karai shalat sebagai metode dhuha, sedangkan
Kabupaten intervensi untuk penelitian ini terfokus
Kepahiang", (Skripsi pembentukan karakter pada pelaksanaan sholat
Universitas  Islam siswa duhur
Negeri  Fatmawati ' o Pada skripsi Atika dalam

Soekarno Bengkulu,
2021).

implementasi  sholatnya
bertujuan untuk
membentuk karakter
siswa, sedangkan
penelitian  ini, lebih
menfokuskan pada

kedisiplinan siswanya.
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Secara keseluruhan dari penelitian terdahulu yang telah di
paparkan, persamaan pada seluruh penelitian tersebut dengan penelitian
peneliti adalah sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif,
praktik sholat sebagai metode intervensi pembentukan karakter siswa
maupun kedisiplinan siswa dan perbedaan dari keseluruhan penelitian
tersebut adalah objek yang dituju pada masing-masing penelitian.

B. Kajian Teori
1. Pelaksanaan karakter islami
a. Definisi Pelaksanaan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia Pelaksanaan
adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan suatu rancangan,
keputusan dan sebagainya. Pelaksanaan adalah suatu tindakan
atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun
secara matang dan terperinci, pelaksanaan biasanya dilakukan
setelah perencanaan sudah dianggap siap.™®

Menurut Georgi R Terry mengemukakan bahwa
pelaksanaan  (actuating) adalah sebagai usaha untuk
menggerakkan anggota kelompok dengan berbagai cara hingga
mereka berkeinginan untuk mencapai sasaran-sasaran perusahaan

dan anggota perusahaan yang bersangkutan hingga mereka

¥ Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus versi online/ daring(dalam jaringan),
https://kbbi.web.id/pelaksanaan



https://kbbi.web.id/pelaksanaan
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bergerak untuk mencapai sasaran tersebut.!® Pelaksanaan
(Actuating) dalam manajemen adalah langkah-langkah yang
diambil untuk mewujudkan rencana yang telah dibuat. Ini
melibatkan memberikan arahan dan motivasi kepada karyawan
atau anggota tim agar mereka dapat melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sesuai peran yang telah ditetapkan. Dalam proses
ini, manajer atau pemimpin bertanggung jawab memberikan
arahan, memotivasi, dan memastikan bahwa setiap individu
dalam organisasi memahami serta menjalankan tugas mereka
dengan baik.”

Sederhananya, pelaksanaan bisa diartikan penerapan.
Pelaksanaan merupakan aktifitas atau  usaha-usaha yang
dilaksanakan untuk ~ melaksanakan =~ semua rencana dan
kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan
dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang
melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai dan
bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian
kegiatan tindak lanjut setelah program atau kebijaksanaan
ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah
yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi

kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang ditetapkan.

!9 Georgi R Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Askara, 2013), 17.
%0 Besse Marhawati, Pengantar Pengawasan Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 7.



22

Fungsi pelaksanaan (actuating) memiliki Istilah-istilah
seperti directing, commanding, leading, dan coordinating yang
merupakan fungsi dari pelaksanaan (actuating).”* Actuating
memberikan motivasi kepada individu untuk memahami tujuan
pekerjaan yang mereka lakukan. Hal ini melibatkan memberikan
bimbingan, motivasi baru, dan arahan agar mereka dapat bekerja
dengan tekun dan baik untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.?

Pedoman dasar terhadap proses pembimbingan,
pengarahan maupun memberikan peringatandalam bentuk
Actuating terdapat dalam Al-quran surah Al-kahf/18:2, Allah
berfirman :

& caiall ¢yt s Gl 5ol s A3 133 LU DT 8
Artinya: "Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan
akan siksa yang sangat pedih dari sisi-Nya dan
memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin

yang mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan
mendapat balasan yang baik,"(QS. Al-Kahf 18: Ayat 2)%

Faktor membimbing dan memberikan peringatan

merupakan hal penting yang mendukung kesuksesan rencana. Jika

2L LP2M Universitas Medan Area, "Actuating — Pengertian dan Fungsinya dalam Manajemen
Bisnis,” Artikel, 14 Januari 2023, https://Ip2m.uma.ac.id/2023/01/14actuating-pengertian-dan-
fungsinya-dalam-manajemen-bisnis/

?2 Rahmad Hidayat dan Candra Wijaya, Ayat-ayat Alquran Tentang Manajemen Pendidikan Islam,
(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2017), 29.

% Departemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemah, (Surabaya: UD Halim, 2013),
293
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hal tersebut diabaikan, dapat berdampak negatif pada
kelangsungan  organisasi. Proses actuating  melibatkan
memberikan perintah, petunjuk, pedoman, nasehat, dan
keterampilan komunikasi. Ini adalah inti dari manajemen yang
mendorong untuk mencapai hasil. Inti dari actuating adalah
leading dengan menentukan prinsip efisiensi, komunikasi yang
baik, dan menjawab pertanyaan.
Dalam konteks pelaksanaan karakter islami melalui sholat
duhur berjamaah disekolah, peran dari keempat fungsi actuating
ini sangat peting
1. Pengawasan berperan dalam memastikan pelaksanaan sholat
berjamaah sesuai tata cara islan dan memberikan koreksi jika
diperlukan.

2. Motivasi dapat digunakan untuk mendorong siswa agar lebih
antusias dalam menjalankan sholat.

3. Kepemimpinan diperlukan dalam mengarahkan proses
pelaksanaan sholat dan menjadi contoh yang baik.

4. Komunikasi menjadi alat utaman untuk memberikan
informasi, instruksi, dan pemahaman kepada siswa tentang
pentingnya sholat duhur berjamaah dalam menjalankan nilai-

nilai islami di sekolah.

? Hidayat dan Wijaya, Ayat-ayat Alquran Tentang Manajemen Pendidikan Islam, 30.
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b. Definisi karakter islami

Karakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, etika atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain.
Karakter dapat berarti tabiat, perangai atau perbuatan yang selalu
dilakukan (kebiasaan). Karakter juga bisa diartikan sebagai watak
atau sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan
tingkah laku. Berkarakter berarti mempunyai tabiat atau
mempunyai kepribadian.?

Wynne mengemukakan bahwa karakter berasal dari bahasa
Yunani yang berarti "to mark” (menandai) dan memfokuskan
pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan
nyata atau perilaku sehari-hari.?® Oleh sebab itu orang yang
berperilaku tidak jujur, curang, kejam dan rakus dikatakan
sebagai orang yang memiliki karakter jelek, begitu juga
sebaliknya.

Kertajaya mendefinisikan karakter adalah "ciri khas" yang
dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah
asli dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut
dan merupakan mesin pendorong bagaimana seorang bertindak,

bersikap, berujar dan merespon sesuatu.?” Sedangkan Gede Raka,

**Depdiknas, KBBI Oniline, https:/kbbi.web.id/karakter

% E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 3.

7 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2017), 11.
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dkk, karakter bersifat memancar dari dalam ke luar (inside-out)
maksudnya adalah perbuatan yang dilakukan seseorang ketika
tidak ada orang lain yang melihat dan memerhatikan. Maka
karakter yang sebenarnya melekat pada diri seseorang itu
dilakukan atas kehendak dirinya sendiri.?®

Berdasarkan beberapa definisi karakter diatas dapat
diartikan bahwa karakter adalah watak, sifat, budi pekerti, akhlak
atau tabiat yang melekat dalam diri seseorang sehingga
memunculkan ciri khas pada dirinya yang menjadi penggerak
untuk melakukan sesuatu tanpa ada paksaan dari orang lain.

Karakter Islami adalah sifat, budi pekerti, akhlak, etika,
atau tingkah laku yang bersesuaian dengan ajaran Islam. Ini
mencakup penanaman kecerdasan pada anak didik agar berpikir,
bersikap, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur yang
membentuk esensi individu. Karakter Islami tercermin dalam
interaksi seseorang dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan
lingkungannya, mencerminkan keselarasan dengan prinsip-prinsip

Islam dalam berbagai aspek kehidupan.?®

%8 Gede Raka, et al., Pendidikan Karakter di Sekolah: dari Gagasan ke Tindakan, (Jakarta: PT.
Elex Media Komputindo, 2011), 37.

2 Yuliharti, "Pembentukan Karakter Islami Dalam Hadis Dan Implikasinya Pada Jalur Pendidikan
Non Formal” POTENSI: Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 4, No. 2, Juli- Desember 2018, 219,
https://www.researchgate.net/publication/330680018 PEMBENTUKAN_KARAKTER_ISLAMI
DALAM_HADIS DAN_IMPLIKASINYA PADA JALUR PENDIDIKAN_NON_FORMAL
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Dalam Al-quran Allah berfirman:
Artinya: "Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar
budi pekerti yang luhur"(Q.S Al-Qalam 68: 4)*

Dalam Islam, karakter Islami tercermin dalam sifat-sifat
Rasulullah Muhammad SAW. Beliau menjadi teladan yang baik
bagi umat karena memiliki nilai-nilai akhlak yang mulia dan
agung. Rasulullah selalu menjaga ucapan dan sikapnya dengan
lemah lembut, sopan santun, tidak keras, dan disukai oleh banyak
orang. Selalu mengingat nama Allah dalam setiap keadaan, tidak
suka mencela atau mencari kesalahan orang lain, serta tidak
pernah melakukan hal-hal yang memalukan. Keseluruhan akhlak
mulia yang dimiliki Rasulullah- menjadikan beliau sebagai
panutan yang layak dijadikan teladan bagi umat Muslim.*

Dari pengertian dan ayat al-quran diatas, dapat dipahami
bahwa karakter islami merupakan sifat, budi pekerti, etika, akhlak
atau tingkah laku yang mengikuti nilai-nilai islam dan tercermin
dalam sifat-sifat Rasulullah SAW sebagai teladan bagi umat
Muslim. Karena sesungguhnya Nabi Muhammad di utus untuk

menyempurnakan akhlak.

% Departemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemah, 564.
31 Muhammad Alwi Al-Maliki, Insan Kamil Sosok Teladan Muhammad SAW, (Surabaya: PT.
Bina llmu, 2007), 266-268.
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c. Nilai Dasar dalam karakter islami

karakter Islami yang merupakan tujuan dari pendidikan
Islam dapat dilihat dari rumusan tujuan pendidikan Islam. Konsep
dasar pendidikan Islam didasarkan pada ajaran Al-Quran dan
hadis Nabi, sehingga nilai-nilai dasar dari pendidikan Islam
sekaligus menunjukkan karakter-karakter Islami yang perlu
dibentuk dalam diri peserta didik. Dalam Islam, tujuan pendidikan
adalah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, serta untuk
membangun masyarakat yang beradab dan sejahtera. Untuk
mencapai tujuan tersebut, pendidikan Islam fokus pada
pengembangan akhlak dan karakter Islami yang kuat.**

Menurut Zayadi dalam buku Majid dan Andayani
mengemukakan bahwa sumber nilai yang berlaku dalam pranata
kehidupan manusia dapat digolongkan menjadi dua macam yaitu,
karakter islami Illahiyah dan karakter islami Insaniyah. Karakter
Islami ilahiyah adalah karakter yang berhubungan langsung
antara hubungan manusia dengan Allah SWT. Sedangkan
karakter Islami insaniyah adalah karakter yang berhubungan
dengan hubungan antara manusia dengan manusia lainnya®
Meskipun keduanya memiliki perbedaan fokus, namun keduanya

saling terkait dan saling mempengaruhi dalam membentuk

%2 Nur Chanifah dan Abu Samsudin, Pendidikan Karakter Islami: Karakter Ulul Albab Di Dalam
Al-Quran (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2019), 8.
% Majid dan Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 2017, 93.
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karakter Islami yang utuh dan seimbang. Oleh karena itu, kedua
kategori karakter tersebut harus diterapkan secara seimbang dan
terintegrasi dalam proses pembentukan karakter peserta didik.

1) Nilai llahiyah

Majid dan Andayani menjelaskan dalam bukunya bahwa
nilai-nilai keagamaan yang mendasar seperti nilai ilahiyah ini
sangat penting ditanamkan kepada peserta didik. Kegiatan
menanamkan nilai-nilai ini merupakan inti dari pendidikan. *
Diantara nilai-nilai yang sangat mendasar dalam pendidikan dan
menjadi landasan utama untuk membentuk kepribadian yang kuat
dan bermoral yaitu: iman, islam dan ihsan.

Seorang Muslim yang dikatakan Mukmin adalah dia yang
percaya pada keenam rukun iman. Tidaklah dia dikatan seorang
mukmin jika tidak mempercayainya. Untuk mencapai tahap
muhsin, ia harus menghadirkan Allah dalam segala hal yang
dilakukan, dimanapun berada. Dasar agama Islam memiliki tiga
tingkatan: Islam, Iman, dan Ihsan. Islam adalah amalan yang
tampak (lahir) dengan lima rukun, sementara Iman adalah amal-
amal batin dengan enam rukun. Jika disebutkan secara bersamaan,

keduanya memiliki arti dan hukum yang berbeda. Konsep Islam,

% Majid dan Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 2017, 93



29

Iman, dan lhsan menjadi inti ajaran agama Islam, penting dalam
pendidikan Islam. *

a) Iman

Menurut bahasa iman berarti percaya atau
keyakinan.*® Sedangkan menurut istilah iman adalah:

wuisuagj)gi\dml\y\@baw@)ad\mu&'ﬂ&
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Sahl bin Abu
Sahl] dan [Muhammad bin Isma'il] keduanya
berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdus
Salam bin Shalih Abu Ash Shalt Al Harawi] berkata,
telah menceritakan kepada kami [Ali bin Musa Ar
Ridla] dari [Bapaknya] dari [Ja'far bin Muhammad]
dari [Bapaknya] dari [Ali bin Al Hasan] dari
[Bapaknya] dari [Ali bin Abu Thalib] ia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: *
Iman itu adalah pengetahuan di dalam hati, perkataan
dengan lisan, dan perbuatan dengan anggota badan."
Abu Ash Shalt berkata; "Sekiranya sanad ini
dibacakan kepada orang gila, maka dia akan menjadi
sembuh." (HR. Ibnu Majah)®

Iman (keyakinan) adalah sikap penuh kepercayaan
kepada Allah SWT.*® Artinya, iman tidak hanya sebatas

keyakinan atau percaya bahwa Allah ada, tetapi juga

% Ruri Liana Anugrah, Dkk, "Islam, Iman Dan Thsan Dalam Kitab Matan Arba‘In Annawawi
(Studi Materi Pembelajaran Pendidikan Islam Dalam Perspektif Hadis Nabi Saw)," Tarbiyah:
Jurnal lImiah Pendidikan Agama Islam Volume 9. No 2. (Juli-Desember 2019): 30-31.

% Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus versi online/ daring(dalam jaringan),
https://kbbi.web.id/iman

%" lmam Abu Hamid Al Ghazali, Ringkasan Ihya ‘Ulumuddin, (Surabaya: Mutiara llmu Agency,
2019,) 55.

% Majid dan Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 2017,93.
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mencakup tindakan dan sikap yang mengungkapkan
kepercayaan dan ketergantungan Kkita pada-Nya. Dengan
iman, kita harus mempercayai bahwa Allah SWT adalah
pencipta alam semesta dan segala isinya, serta memiliki sifat-
sifat mulia seperti Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha
Bijaksana, dan Maha Kuasa.

Jadi dalam konteks agama, iman merupakan salah
satu aspek fundamental dalam kepercayaan dan keyakinan
seseorang terhadap prinsip-prinsip agama. Iman dimulai
dengan pengakuan dan pengenalan dalam hati seseorang
bahwa sesuatu adalah benar, Kemudian di ungkapkan dengan
perkataan, dan di amalkan melalui perbuatan yang sesuai
dengan ajaran agama.*® ini mencerminkan hubungan erat
antara keyakinan, ungkapan, dan tindakan dalam konteks
iman dalam agama tertentu. Iman tidak hanya menjadi hal
yang dipercayai dalam hati, tetapi juga diungkapkan dan
diaktualisasikan melalui tindakan dan perilaku yang sesuai
dengan keyakinan tersebut.

Keimanan inilah yang mengukur tingkat keyakinan
siswa terhadap kewajiban sholat dan keyakinan dalam

mengamalkan ajaran islam. siswa mengikuti sholat duhur

% Abi Abdul Mu’thi Muhammad Nawawi Al-Jawi, Syarah Kasyifatussaja, (Semarang: Karya
Toha Putra, 2020), 8-11.
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secara teratur dengan keyakinan bahwa sholat adalah
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim, siswa
tidak meragukan keabsahan sholatnya selama rukun dan
syarat sah sholat telah terpenuhi, siswa yakin bahwa Allah
mengetahui setiap yang dia kerjakan.

b) Islam

Islam berasal dari bahasa arab Aslama-yuslimu-
islaaman yang artinya tunduk, patuh, berserah diri dan
selamat. Menurut bahasa islam adalah agama yang
diajarkan Nabi Muhammad dengan berpedoman pada
Alguran yang di turunkan melalui wahyu Allah SWT.*°
Sedangkan secara istilah islam adalah sikap pasrah kepada
Allah dengan meyakini bahwa apapun yang dari Allah
semuanya mengandung hikmah yang baik.**

Islam menurut Syaikh Muhammad bin Abdul
Wahhab Adalah berserah diri dengan mentauhidkan Allah,
patuh dan tunduk kepada Allah dengan ketaatan,

menjauhkan diri dari perilaku syirik kepada Allah.*?

0 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus versi online/ daring(dalam jaringan),
https://kbbi.web.id/islam

* Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017), 93.

*2 Deni Irawan, Islam dan Peace Buiding, Religi, Vol. X no. 2, Juli 2014, diakses 11 Desember
2021, 160
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Dari ibnu Umar radiyallahu anhuma ia berkata,
Rasulullah Saw bersabda, "islam dibangun atas 5 hal;
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan
sesungguhnya Muhammad adalah utusan  Allah,
mendirikan sholat, menunaikan zakat, ,haji, dan puasa
(dibulan) ramadhan (H.R Bukhori dan Muslim) "*3
Hadis yang disebutkan menjelaskan bahwa Islam
didasarkan pada lima pokok atau rukun, yaitu :
1. Syahadat (kesaksian) terhadap satu-satunya Allah dan
kesaksian terhadap kenabian Rasulullah- Muhammad SAW,
2. Menegakkan shalat,
3. Membayar zakat,
4. Melaksanakan ibadah haji,
5. Berpuasa pada bulan Ramadan.
Dalam konteks pelaksanaan karakter Islami melalui
shalat Duhur berjamaah dalam membentuk disiplin siswa
di sekolah, hadis ini menunjukkan bahwa menegakkan
shalat merupakan salah satu dari lima aspek fundamental

dalam Islam. Shalat tidak hanya menjadi kewajiban ritual,

8 Bisyarhin Nawawi, Al-minhajus Syahu Shohihu Muslim, juz pertama, jilid pertama, 1347 H/
1929 M, 176-177.
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tetapi juga merupakan fondasi penting dalam membentuk
karakter Islami seseorang, termasuk siswa di sekolah.
Melalui pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah, siswa
belajar untuk disiplin, menghormati waktu, bekerja sama
dalam aktivitas berjamaah, dan membentuk kesadaran
spiritual yang dapat memengaruhi perilaku mereka di
sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
memahami pentingnya shalat sebagai salah satu pilar
penting dalam Islam, pelaksanaan shalat duhur berjamaah
dapat membentuk sikap disiplin dan kesadaran spiritual
yang mendalam pada siswa..

lhsan

Secara bahasa ihsan diartikan baik, dari segi bahasa
arab lhsan berasal dari kata ihsanan masdar dari lafadz
ahsana-yuhsinu  yang  memiliki  arti ~ kebaikan,
membaguskan, kesenangan, lebih bagus, lebih senang, dan
bisa juga diartikan menjadikan baik atau memperbaiki.**

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani dalam
bukunya menyebutkan Ihsan adalah konsep dalam Islam
yang mengacu pada kesadaran yang sangat dalam bahwa

Allah selalu hadir dan mengetahui segala hal yang kita

* A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pusaka Progresif, 1997),

265.
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lakukan, baik secara terang-terangan maupun yang
tersembunyi. *° Konsep ihsan mengajarkan untuk selalu
berbuat sebaik mungkin dan penuh tanggung jawab, serta
menjauhi hal-hal yang tidak diridhai oleh Allah.

Secara umum, ihsan diartikan sebagai suatu tingkat
kesempurnaan dalam beribadah dan berakhlak, di mana
seseorang melakukan ibadah dengan penuh konsentrasi dan
keikhlasan, seakan-akan ia bisa melihat Allah dengan mata
batinnya.*®

Pelaksanaan sholat Duhur berjamaah di sekolah
yang mencerminkan konsep ihsan ini, siswa tidak hanya
melaksanakan ibadah sebagai rutinitas, tetapi mereka juga
membangun karakter Islami yang mencakup konsentrasi,
keikhlasan, penghayatan, dan kesempurnaan dalam
pelaksanaan ibadah dan tindakan sehari-hari. Hal ini
membantu mereka menjalani kehidupan dengan lebih
bermakna dan mendekatkan diri kepada Allah SWT dalam

segala hal yang mereka lakukan.

** Majid dan Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 2017, 93.
% Ali Amran, Konsep Adil dan lhsan Menurut Agidah, Ibadah dan Akhlak, Vol. VI, (TK :

Hikmah, 2021), 108
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2) Nilai Insaniyah
Karakter islami insaniyah terdiri dari tiga aspek yang
berbeda namun saling terkait untuk mengukur karakter islami
yang bersifat insaniyah dan sosial. Ini termasuk:
a) Sillat al-rahmi (Kasih Sayang)

Sillat Arrahmi atau kasih sayang adalah pertalian
rasa cinta kasih antara sesama manusia, khususnya antara
saudara, kerabat, handai taulan, tetangga, dan seterusnya.
*" Hal ini merujuk pada pentingnya menjaga hubungan
kekeluargaan dan kemanusiaan yang harmonis dalam
Islam, serta saling membantu dan menjaga hak-hak satu
sama lain.

Al-Rahmi (kasih) merupakan sifat Allah yang
diwajibkan sendiri atas dirinya, oleh sebab itu jika
menginginkan cinta dari Allah sebagai makhluk yang
Allah ciptakan harus cinta pada sesamanya.*® Hal yang
dapat membuktikan seorang muslim beriman adalah
ketika ia memiliki rasa kasih sayang kepada sesamanya

dan cinta pada dirinya sendiri.

*" Majid dan Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 2017, 95.
8 Mansur Isna, Dirkursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka utama, 2019), 99.
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Adapun bentuk sillat al-rahmi yang dapat
tercermin dalam pelaksanaan karakter islami melalui
sholat duhur berjamaah di sekolah antara lain:

1) Kasih sayang terhadap sesama dalam sholat duhur
berjamaah, dapat diwujudkan dengan menjaga
kerukunan, kebersamaan, dan toleransi.

2) Cinta terhadap diri sendiri, dengan peduli terhadap
tubuh dan jiwa. Baik kesehatan fisik maupun mental,
serta memastikan diri sendiri dapat menjalani ibadah
dengan kualitas terbaik.

Al-ukhuwah (Persaudaraan)

Ukhuwah berasal dari kata Akhun yang beratri
saudara, Ukhuwah merupakan masdar dari Akho-ya'khu
yang bermakna saudara dan Ukhuwatu sebagai bentuk
masdar yang bermakna persaudaraan.*® Persaudaraan yang
dimaksud dalam ukhuwah ini bukan hanya terbatas pada
saudara yang mempunyai hubungan darah, melainkan
saudara seiman. Sehingga ukhuwah sering disebut dengan
ukhuwah islamiyah yang tidak hanya terbatas pada suku
maupun bangsa, namun seluruh umat muslim didunia

semuanya bersaudara.

* H. Mahmud Yunus, Kamus Arab — Indonesia, (Jakarta, PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyah,

2009), 36.
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Al-ukhuwah mengacu pada semangat persaudaraan
yang erat antara orang-orang yang beriman, yang
berdasarkan pada iman dan kepatuhan kepada Allah SWT
serta menganggap satu sama lain sebagai bagian dari umat
yang sama.”® Semangat persaudaraan ini harus mendorong
umat Islam untuk membantu satu sama lain dalam
kebaikan dan menegakkan kebenaran serta menghindari
perpecahan dan permusuhan.

Konsep ukhuwah islamiyah yang menggambarkan
persaudaraan tidak berbatas hubungan darah, suku
maupun bangsa, dapat diaktualisasikan saat siswa
berkumpul untuk melaksanakan sholat duhur berjamaah
disekolah, konsep ukhuwah islamiyah mengajarkan
mereka bahwa mereka adalah saudara seiman yang
bersatu dalam ibadah. Dimana siswa dari berbagai latar
belakang suku kata bahasa ataupun budaya merasa sebagai
bagian dari satu komunitas muslim yang lebih besar.
Al-Musawah (kesetaraan)

Kata musawah berasal dari bahasa arab saawa-
yusaawi-musawatan yang artinya sama.”’ Secara bahasa

Al-musawah berarti sama yang tidak kurang dan tidak

%0 Majid dan Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 2017, 96.
°L H. Mahmud Yunus, Kamus Arab — Indonesia, (Jakarta, PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyah,

2009), 186.
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lebih atau setara. Sedangkan secara istilah Al-musawah
adalah persamaan atau kesetaraan anatara umat dalam hak
dan kewajiban.>* Artinya, semua manusia sama Tanpa ada
pemisahan atau tidak dibeda-bedakan berdasarkan ras,
warna kulit, pangkat, jabatan, harta, suku bangsa, bahasa
atau lainnya, karena semuanya adalah hamba Allah. Dan
tinggi rendahnya seorang hamba hanya ada dalam
pandangan Allah yang maha tahu kadar ketakwaannya.*

Kesetaraan dalam konteks pelaksanaan karakter
Islami  melalui shalat Dzuhur berjamaah dalam
membentuk disiplin siswa di sekolah  mengacu pada
prinsip kesamaan dan keadilan yang tercermin saat siswa-
siswa berkumpul untuk menjalankan shalat berjamaah.
Dalam aktivitas shalat berjamaah, semua siswa dianggap
sama tanpa memandang status sosial, ekonomi, atau faktor
lainnya.

Pelaksanaan  shalat  berjamaah di  sekolah
membentuk kesadaran akan kesetaraan di antara siswa.
Semua siswa, tanpa kecuali, memiliki tanggung jawab
yang sama dalam menjalankan ibadah, baik mereka

berbeda latar belakang, usia, atau kedudukan sosial.

%2 “Musawah (pengertian Musawah, contoh Musawah, sejarah dan ibadah yang berperinsip
Musawah)”, https://www.ilmuwiki.com/, diakses pada 22 Jan 2020, pukul 20:12.
>3 Majid dan Andayani, pendidikan Karakterperspektif Islam, 2017, 96.
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Dalam proses shalat berjamaah, tidak ada perbedaan

perlakuan, dan semua dianggap setara di hadapan Allah.

Hal ini membantu membangun sikap adil, menghilangkan

diskriminasi, serta membentuk kesadaran sosial dan

spiritual yang merata di antara siswa, yang nantinya dapat

memengaruhi perilaku mereka dalam kehidupan sehari-

hari di sekolah maupun di masyarakat secara keseluruhan.
d. Tahapan pembentukan karakter islami.

Pembentukan karakter islami menurut Al-Maliki harus
dimulai dari keluarga dan lingkungan sekitar. Orangtua harus
memperhatikan pendidikan agama dan moral pada anak mereka.
Lingkungan sekitar juga harus mendukung pembentukan karakter
islami dengan memberikan contoh dan nilai-nilai yang sesuai
dengan ajaran islam. Selain itu, pembentukan karakter islami juga
dapat dilakukan melalui pendidikan formal disekolah dan
perguruan tinggi yang memperhatikan aspek moral dan agama.>*

Menurut Majid dan Andayani, terdapat tiga tahapan
penting dalam pembentukan karakter islami, yaitu:

1) Moral Knowing (pengetahuan moral
Tahap pertama dalam pembentukan karakter islami

adalah moral knowing. Pada tahap ini, seseorang akan

5 Al-Maliki A M A, Pembentukan Karakter islami di Era Globalisasi, Edukasi: Jurnal Pendidikan
dan Pengajaran 10, no. 2, 275.
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mempelajari dan memahami nilai-nilai moral yang dianut
dalam agama Islam. Seseorang akan belajar tentang ajaran-
ajaran Islam, hukum-hukumnya, dan cara-cara untuk
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.>® Sedangkan
menurut Thomas Lickona pengetahuan moral merupakan
kemampuan mengetahui, memahami, dan mempertimbangkan
mana yang harus dilakukan dan mana yang harus
ditinggalkan.®

Pendidikan formal seperti sekolah, pesantren, atau
kursus agama menjadi sarana yang penting dalam tahap ini.
Dalam = proses  belajar, seseorang diharapkan bisa
mengembangkan kemampuan untuk berpikir Kritis dan
analitis, sehingga bisa memahami dengan baik nilai-nilai
moral dalam Islam.

Pengetahuan moral bisa juga disebut Pengenalan diri
yang diartikan sebagai pemahaman individu terhadap
kekuatan dan kelemahan dirinya sendiri dalam menghadapi
permasalahan moral. Hal ini melibatkan kemampuan individu
untuk mengenali dan mengelola nilai-nilai, emosi, dan

kebutuhan dirinya dalam konteks keputusan moral.

% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017), 31.

°® Wina Farmawaty, Konsep Pendidikan Karakter Dalam Buku Educating For Character Karya
Thomas Lickona Untuk Menumbuhkan Karakter Religius, (Ponorogo: 1AIN, 2021) 65.
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2) Moral Loving/ Moral Feeling (perasaan moral)

Tahap kedua dalam pembentukan karakter islami
adalah moral loving/moral feeling. Pada tahap ini, seseorang
mulai menginternalisasi nilai-nilai moral yang telah dipelajari
pada tahap sebelumnya. Seseorang akan mulai merasakan rasa
cinta dan kasih sayang terhadap nilai-nilai tersebut.>’

Thomas Lickona mengartikan moral feeling adalah
menumbuhkan kecintaan pada anak yang akan menjadi
sumber energi untuk melakukan kebaikan.®® Pada tahap ini,
pendidikan non-formal seperti keluarga, masyarakat, dan
lingkungan sosial sangat penting dalam membentuk perasaan
cinta terhadap nilai-nilai moral Islam. Dalam proses
pembentukan karakter pada tahap ini, seseorang diharapkan
bisa merasakan perasaan keikhlasan dalam beramal, kasih
sayang terhadap sesama manusia, dan semangat untuk berbuat
kebaikan.

Penguatan aspek emosi siswa dalam moral loving
sangat penting dalam pembentukan karakter islami di sekolah.
Moral loving ini bertujuan untuk memperkuat aspek emosi

siswa agar menjadi manusia yang berkarakter. Ada lima sikap

57 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017), 33.

*% Wina Farmawaty, Konsep Pendidikan Karakter Dalam Buku Educating For Character Karya
Thomas Lickona Untuk Menumbuhkan Karakter Religius, (Ponorogo: 1AIN, 2021) 67.
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yang harus dirasakan oleh siswa, yaitu percaya diri (self
esteem), kepekaan terhadap derita orang lain (empathy), cinta
kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self control),
dan kerendahan hati (humility).>

Dalam pembentukan karakter islami di sekolah, moral
loving ini dapat diterapkan dengan cara memberikan
pengalaman-pengalaman yang menumbuhkan kesadaran
siswa akan pentingnya sikap-sikap tersebut. Misalnya, dengan
memberikan  kegiatan  sosial atau  kegiatan  yang
menumbuhkan empati siswa terhadap sesama, memberikan
pengalaman belajar yang memperkuat self esteem siswa, dan
sebagainya.

3) Moral doing/ learning to do (tindakan moral)

Tahap ketiga dalam pembentukan karakter islami
adalah moral doing/learning to do. Pada tahap ini, seseorang
diharapkan bisa mengamalkan nilai-nilai moral yang telah
dipelajari dan diinternalisasi pada tahap sebelumnya dalam
kehidupan sehari-hari. ©

Menurut Thomas Lickona Moral ini disebut moral

action dimana moral ini merup